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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, yeng tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah : 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ Ba Be ب

 Ta’ Ta Te ت

 Tsa’ Ts Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan zet ذ

 Ra’ R Er ر
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 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shod S Es titik di bawah ص

 Dhod D De titik di bawah ض

 Tho’ T Te titik di bawah ط

 Tdzo’ Tz Te dan zet ظ

 Ain ...’... Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه
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 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan  Rangkap karena Tasydid (Syaddah) di tulis Rangkap : 

Syaddah atau tasydid dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu dimana huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh : ٌ مَة  ditulis  Mukarromah  مُكَرَّ

 

III. Ta’ Marbuthoh di akhir kata 

1. Bila dimatikan, di tulis h : 

 ditulis  Jaziirah  جزيرةٌ

 ditulis   Hadiyyah  هديةٌ

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

 ditulis  Ni’matallahi نعِْمَةٌَالله

 

IV. Vocal 

Vocal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu vocal tunggal, 

vocal rangkap dan vocal panjang. 

 

1. Vocal Tunggal 
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Vocal tunggal bahasa Arab adalah suatu kata yang lambangnya 

berupa tanda atau harokat, maka transliterasinya adalah : 

 

a. Fathah (ٌََ   ), maka dilambangkan dengan “a”. 

Contoh : ٌَنَصَر ditulis   Nashara. 

b. Kasroh ( ٌَِ  ), maka dilambangkan dengan “i”. 

Contoh : ٌَسَهِل ditulis   Sahila. 

c. Dhommah ( ٌَُ   ), maka dilambangkan dengan “u”. 

Contoh : ٌَقتُِل ditulis   Qutila. 

 

2. Vocal Rangkap 

Vocal rangkap dalam bahasa Arab dilambangkan berupa 

gabungan antara harokat dan huruf, maka transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu : 

a. Fathah + ya’ mati, maka ditulis “ai”. 

Contoh : ٌْأيَْدِيْهِم ditulis  aidhîhim 

b. Fathah + wawu mati, maka ditulis “au”. 

Contoh :  ٌتوَْرَات ditulis  taurãt. 

 

3. Vocal Panjang 

Vocal panjang dalam bahasa Arab disebut dengan Maddah, 

yaitu harokat dan huruf, maka transliterasinya adalah : 

a. Fathah + Alif, maka ditulis ã (dengan garis diatas). 



XI 
 

 
 

Contoh :ٌ ٌ َعالَِية ditulis  Ãliyah 

b. Fathah + Alif Maqsur, ditulis ã (dengan garis diatas). 

Contoh : يسَْعَى ditulis  Yas’ã 

c. Kasroh + Ya mati, maka ditulis i (dengan garis diatas). 

Contoh :  ٌمُجِيْب ditulis  Mujîb 

d. Dhommah + wawu mati, maka ditulis u (dengan garis diatas). 

Contoh : ٌ قَرُوْرَة ditulis  Qorûroh 

 

V. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf Alif dan Lam (ال). Sedangkan dalam transliterasi Arab kata 

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qomariyyah. 

 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah, maka ditulis Al. 

Contoh : الْقرُْآنٌٌٌُ  ditulis  Al-Qur’an 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 

Lam. 

Contoh : السُّنَّةٌٌٌُ  ditulis  As-Sunnah. 

3. Hamzah. 

Dibawah ini merupakan transliterasi untuk huruf Hamzah : 
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a. Bila terletak di awal kata, maka hamzah ditulis berdasarkan 

bunyi vocal yang mengiringinya. 

Contoh : ٌَِّإن ditulis  Inna 

b. Bila terletak di akhir kata, maka hamzah ditulis dengan apostrof 

(‘). 

Contoh : الْمَاء ditulis  Al-ma’ 

c. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vocal hidup, maka 

ditulis sesuai dengan bunyi vocalnya. 

Contoh : رَبَائِب ditulis  Rabã’ib 

d. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambang apostrof (‘). 

Contoh : تأَخُْذوُْن   ditulis  Ta’khudzûn 



ABSTRAK 

 

Kemudahan teknologi kini memberikan kemajuan yang cukup pesat bagi 

penyebaran informasi, begitu pula dengan penyebaran hadis. Informasi terkait hadis 

kini lebih mudah didapat. Informasi hadis juga mudah menyebar secara massal 

tanpa memandang ruang dan waktu, hanya melalui perantara media sosial. Namun 

hal ini juga dapat memberikan dampak negatif bagi masyarakat awam maupun 

masyarakat terpelajar. Salah duanya yaitu, banyaknya informasi yang tersebar di 

media sosial yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan banyak 

informasi tidak benar yang bahkan dapat menjadi viral tanpa pertanggungjawaban 

sang penyebar berita, seperti hadis yang penulis teliti ini, yang sempat menjadi 

trending topic di media sosial twitter pada bulan mei tahun 2020. Dari hasil pra 

survei penulis, hadis ini terupdate paling sedikit satu kali dalam setiap tahunnya, 

sehingga menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk melihat bagaimana resepsi 

netizen terhadap hadis ini di media sosial twitter (twitter menjadi media sosial yang 

memiliki fitur pencarian trending topik untuk menunjukkan kepada masyarakat 

twitter, apa saja berita-berita yang saat ini sedang mendapat banyak sorotan. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode resepsi hadis yang mengacu 

pada teori resepsi milik Stuart Hall. Dalam penelitiannya penulis akan berusaha 

menjawab dua masalah yang telah dirumuskan yaitu, Pertama, bagaimana 

penjelasan mengenai kedudukan hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-Hara 

di Bulan Syawal”. Kedua, bagaimana pemaknaan netizen di media sosial twitter 

mengenai hadis “Suara di bulan Ramadhan dan huru-hara di bulan Syawal”. 

Penelitian ini akan disasarkan kepada netizen pengguna media sosial twitter yang 

merespon hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-Hara di Bulan Syawal” ketika 

menjadi trending topic di bulan Mei tahun 2020. 

Hasil dari penelitian yang didapat menunjukkan bahwa, hadis “Suara di 

Bulan Ramadhan dan Huru-hara di Bulan Syawal” merupakan hadis maudhu’ atau 

hadis palsu yang tidak bersumber dari nabi saw. Dalam penyampaian pendapat dari 

masing-masing informan, terdapat perbedaan respon yang didukung oleh beberapa 

faktor seperti latar belakang keluarga, pendidikan, dan lingkungan keagamaan 

sehingga membentuk pola resepsi yang berbeda. Pola resepsi yang terbentuk dalam 

penelitian ini menjukkan bahwa mayoritas netizen meresepsi hadis “Suara di Bulan 

Ramadhan dan Huru-hara di Bulan Syawal” secara dominan hegemoni, yaitu posisi 

dimana netizen setuju dan menerima teks yang disampaikan media secara utuh. 

 

Kata kunci : hadis, netizen, resepsi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang 

memiliki peran sangat penting dalam penyebaran informasi maupun ajaran 

Islam dalam berbagai bentuk. Media sosial merupakan media yang 

terhubung dengan jaringan internet yang memungkinkan penggunanya 

melakukan komunikasi dalam dunia virtual ataupun online. Media sosial 

pun dapat diartikan sebagai sekumpulan aplikasi yang berbasis internet yang 

menjalankan fungsinya melalui partisipasi pengguna dengan menciptakan 

isi, merubah isi yang telah ada, berkontribusi pada dialog masyarakat, dan 

menyatukan berbagai media (Tapscott dan Williams, 2007; Kaplan dan 

Haelen, 2010).1   

Perkembangan teknologi kini dapat terus berevolusi dan 

berkembang secara drastis. Media sosial memberikan kemajuan yang cukup 

pesat bagi penyebaran informasi di dunia ini. dengan adanya media sosial 

informasi lebih mudah tersebar secara massal tanpa memandang ruang dan 

waktu. Hal ini yang memberikan dampak pada kemudahan dalam 

mengakses serta membagi informasi pada khalayak. Akses ke media sosial 

                                                           
1 Nurly Meilinda, "Social Media On Campus: Studi Peran Media Sosial Sebagai Media 

Penyebaran Informasi Akademik Pada Mahasiswa Di Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP 

UNSRI" The Journal of Society and Media 2.1 (2018): 53-64, hlm.62  
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ini banyak merubah gaya komunikasi manusia pada sesamanya, salah satu 

media sosial yang mewadahi penyebaran informasi melalui dunia virtual 

atau online adalah media sosial twitter.2 

Dewasa ini, perkembangan teknologi berkembang secara drastis dan 

terus berevolusi. Hal ini yang memberikan dampak pada kemudahan dalam 

mengakses dan membagi informasi melalui dunia maya. Salah satu media 

sosial yang mewadahi penyebaran informasi melalui dunia virtual atau 

online adalah media sosial twitter. Sebagaimana yang dikatakan oleh Chief 

Executive Officer Twitter, Dick Costolo dari movementi (2015), bahwa 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan pengguna twitter terbanyak saat 

itu. Hal ini yang membuat twitter akhirnya mendirikan kantor di Jakarta. 

Costolo juga mengatakan bahwa menurut ia, pengguna twitter di Indonesia 

sangat atraktif dan bersemangat serta aktif menuliskan cuitan di dinding 

twitter, bahkan tidak jarang obrolan-obrolan di lini masa menjadi trending 

topic atau topik yang paling banyak dibicarakan di seluruh dunia.3  

Adanya twitter merupakan salah satu media sosial yang 

memungkinkan penggunanya mengirim pesan baik berupa berita terkini, 

gagasan, opini ataupun curahan hati. Pesan ini terkenal dengan istilah tweet. 

                                                           
2 Dedi Rianto Rahadi, "Perilaku pengguna dan informasi hoax di media sosial" Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan No. 5 Vol. 1 (2017), hlm 59 

 
3  C. Juditha, "Fenomena Trending Topic Di Twitter: Analisis Wacana Twit# 

Savehajilulung Trending Topic Phenomenon on Twitter: Discourse Analysis of Tweet# 

Savehajilulung," Jurnal Penelitian Komunikasi dan Pembangunan 16.2 : 138-154, hlm. 139 
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Tweet sendiri merupakan pesan pendek yang hanya berjumlah 140 karakter 

dan tidak ada batasan mengenai hal yang akan disampaikan.4 

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Direktur Jenderal Sumber 

Daya Perangkat Pos dan Informatika (SDPP) Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Budhi Setiawan, bahwa perkembangan dunia teknologi 

berkembang sangat pesat di dunia, tak terkecuali di Indonesia dengan 

mencapai peringkat ke-3 di Asia untuk jumlah pengguna internet. Tercatat 

sebanyak 19,5 juta pengguna Twitter di Indonesia, dan di sini Indonesia 

menjadi negara ke-lima terbesar pengguna Twitter di bawah Inggris dan 

negara besar lainnya. Dilaporkan juga oleh Antara, sejak data terakhir pada 

desember 2011 tercatat jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 55 

juta orang atau menguasai Asia sebesar 22,4% setelah Jepang.5  Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Dwi Ardiansyah selaku Country 

Industri Head Twitter Indonesia saat ditemui oleh kompas tekno di Kawasan 

SCBD Jakarta Rabu (30-10-2019) yang mengatakan bahwa jumlah 

pengguna harian Twitter secara global diklaim meningkat. Pada laporan 

finansial twitter kuartal ke-tiga tahun 2019, pengguna aktif harian di 

platform Twitter dicatat meningkat 17% ke angka 145 juta pengguna, 

                                                           
4 Iin Kusumawati, et al, Analisa Sentimen Menggunakan Lexicon Based Untuk Melihat 

Persepsi Masyarakat Terhadap Kenaikan Harga Rokok Pada Media Sosial Twitter, Diss. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017, hlm. 2 

5  Admin KOMINFO, “Indonesia Peringkat Lima di Twitter”, dalam 

https://kominfo.go.id/content/detail/2366/indonesia-peringkat-lima-pengguna-

twitter/0/sorotan_media, diakses pada 25 juni 2020 
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Bahkan ia juga mengatakan bahwa Indonesia diklaim menjadi salah satu 

negara yang pertumbuhan pengguna aktif harian twitternya paling besar.6  

Tidak dapat dipungkiri, bahwa adanya media sosial ini juga dapat 

memberikan dampak yang buruk bagi masyarakat sekarang. Salah satu 

dampak buruk yang ada yaitu, banyaknya informasi yang tersebar di media 

sosial yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, banyak 

informasi tidak benar yang bahkan dapat menjadi viral tanpa 

pertanggungjawaban sang penyebar berita, seperti hadis ini yang bahkan 

sempat menjadi trending topic di media sosial twitter.  

Informasi yang tersebar secara tidak benar atau bisa disebut hoax ini 

tidak memandang gelar sang pembaca informasi, karna beberapa dari 

masyarakat terpelajar pun masih ada yang belum bisa membedakan mana 

informasi yang benar dan mana yang salah. 

Semua masyarakat aktif yang menggunakan media sosial disebut 

dengan netizen. Kata netizen pertama kali dibuat oleh Michael Hauben pada 

1992 yang berasal dari gabungan kata internet dan citizen (warga). Istilah 

ini diciptakan untuk menggambarkan pengguna internet yang 

bertanggungjawab sebagai warga internet atau pengguna internet yang 

berpartisipasi aktif (berkomunikasi, mengeluarkan pendapat, berkolaborasi, 

                                                           
6 Bill Clinten “Pengguna Aktif Harian Twitter”, 

https://tekno.kompas.com/read/2019/10/30/16062477/pengguna-aktif-harian-twitter-indonesia-

diklaim-terbanyak, diakses tanggal 15 juli 2020 
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dll) dalam media internet. Sedangkan ketika sedang dalam keadaan offline, 

maka statusnya akan berubah menjadi citizen (warga) biasa bukan netizen.7 

Penyebaran hadis di media sosial dewasa ini bukanlah hal yang baru. 

Banyak fenomena yang terjadi, dimana bukan hanya pemuka agama saja, 

melainkan masyarakat awam yang turut menyebarkan hadis yang 

diketahuinya melalui media sosial, sehingga memungkinkan terjadinya 

penyebaran hadis-hadis palsu di masyarakat.  

Jika dilihat melalui sejarah ke belakang, tidak dapat dipungkiri 

bahwa penyebaran berita tidak benar atau hoax ini sudah ada sejak masa 

sahabat dan tabi’in, dimana hadis yang merupakan semua yang bersumber 

dari nabi baik perkataan, perbuatan, maupun taqrirnya, dan pada dasarnya 

semua yang bersumber dari nabi itu pasti benar. Perbedaan pada segi 

kualitas lebih banyak disebabkan oleh proses periwayatan, di samping 

kesalahpahaman terhadap pemaknaan hadis. Hal inilah yang menjadi sebab 

para ulama memilih kualitas sebuah hadis berdasarkan kualitas pada 

perawinya. Perawi yang tsiqoh dianggap kuat atau shahih periwayatannya, 

namun terdapat beberapa pihak dengan alasan dan tujuan masing-masing 

yang dengan sengaja merumuskan hadis dengan menyusun kalimat-kalimat 

yang mirip dengan gaya bahasa Rasulullah, lalu dibuatlah sanad yang mirip 

pula kemudian dikatakan sebagai ucapan Rasulullah saw, hal inilah yang 

disebut dengan hadis maudhu’ (palsu).8 

                                                           
7 MS Fatmawati, “Kajian Kritis Terhadap Media Sosial Sebagai “Tuhan Kedua” Bagi Para 

Netizen”, Maharsi, Jurnal Pendidikan Sejarah dan Sosiologi 1(01), 89-98, hlm. 93-94 
8 Rizka Putri Aulia, Metode ilmu hadis dalam mengidentifikasi berita bohong (Doctoral 

dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung) (2019), hlm.3-4  
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Bulan Ramadhan merupakan bulan suci umat Islam, bulan dimana 

setiap amal kebaikan akan dihitung menjadi pahala. Sehingga tidak sedikit 

netizen media sosial twitter yang mengetweet (memposting) hal-hal yang 

berhubungan dengan bulan ramadhan ini, baik itu informasi terkini maupun 

informasi yang sudah ada sejak lama, namun diangkat kembali oleh netizen 

sehingga menjadi sebuah trending topic (topik yang paling banyak 

dibicarakan). 

Hadis yang telah tersebar di media seperti twitter, tidak dapat 

dipastikan berapa banyak yang telah melihat, meretweet atau bahkan 

menceritakannya kembali kepada khalayak luas, sebagaimana hadis tentang 

“Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-Hara di Bulan Syawal” ini yang 

sempat ramai dan menjadi tranding topic dengan judul “15 Ramadhan”. 
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Gambar tranding topic twitter dengan judul 15 Ramadhan 

 

 

Gambar respon netizen di twitter atas beredarnya hadis 
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Hadis yang telah tersebar di media sosial seperti twitter ini, tidak 

dapat dipastikan berapa banyak yang telah melihat, meretweet atau bahkan 

menceritakannya kembali kepada khalayak luas. Hal ini seharusnya menjadi 

perhatian khusus terutama bagi netizen sebagai pengguna media sosial aktif 

maupun masyarakat yang menerimanya, agar lebih teliti dalam memfilter 

semua informasi yang didapatkan. 

Tak bisa dipungkiri bahwa hampir setiap tahunnya hadis ini muncul 

di berbagai media yang ada. Salah satu contoh media yang sudah penulis 

survei yaitu media google atau media pencarian. Pada tahun 2006 hadis ini 

dikeluarkan oleh akun netlog.wordpress.com, pada tahun 2007 dikeluarkan 

oleh akun books.google.co.id, dalam buku Fitnah dan Petaka Akhir Zaman, 

pada tahun 2010 dikeluarkan oleh akun books.google.co.id, dalam buku 

Armagedon, pada tahun 2011 dikeluarkan oleh akun aapaaja.blogspot.com, 

pada tahun 2012 dikeluarkan oleh akun muslim.or.id, pada tahun 2013 

dikeluarkan oleh akun books.google.co.id dalam buku Biar Tahu Jangan 

Keliru, pada tahun 2014 dikeluarkan oleh 

kumpulanartikelsyariah.blogspot.com, pada tahun 2015 dikeluarkan oleh 

dennyhendrata.wordpress.com, pada tahun 2017 dikeluarkan oleh 

konsultasiislam.com, pada tahun 2018 dikeluarkan oleh kajiansunnah.info, 

dan pada tahun 2019 hadis ini dikeluarkan oleh akun ilmuhadis.uin-

suka.ac.id. Dan pada tahun 2020, hadis ini merupakan hadis yang banyak 

dibahas oleh berbagai akun, media hingga para ulama dan tokoh agama, 

hingga menjadi trending topik pada masanya.   



9 
 

 
 

Gambar penyebaran hadis di media (pencaria) google  

pada tahun-tahun sebelumya 
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Adanya fakta di atas menunjukkan bahwa terdapat ketertarikan dari 

pengguna media sosial mengenai hadis tersebut, sehingga hampir setiap 

tahunnya berita mengenai hadis ini dimunculkan kembali. Dari berbagai 

tulisan yang muncul dan ditulis dengan berbagai sudut pandang, hadis ini 

memiliki banyak tafsiran di masyarakat, seperti masyarakat yang menerima 

dan meyakini hadis ini secara mentah-mentah, atau masyarakat yang 

menjadikan hadis ini hanya sebagai himbauan kebaikan, atau bahkan 

terdapat masyarakat yang tidak bisa menerima atau menolak hadis ini secara 

mentah-mentah. Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana resepsi 

netizen mengenai hadis ini diperlukan penelitian dari respon netizen di 

media sosial twitter tersebut. 

Berikut redaksi hadis yang sempat menarik perhatian netizen hingga 

menjadi trending topic di media sosial twitter; 

ادٍ، نا أا  مَّ ، نا نعُايْمُ بْنُ حا سانِّ دُ بْنُ الْحا يما قاالا: نا أاحْما اهِّ اقُ بْنُ إِّبْرا ثاناا إِّسْحا دَّ و بُ حا

 ، دِّ بْنِّ ثاابِّتٍ، عانْ أابِّيهِّ مَّ هَّابِّ بْنُ حُسايْنٍ، عانْ مُحا بْدُ الْوا دَّثانِّي عا يعاةا، حا ، عانِّ ابْنِّ لاهِّ را عُما

سالَّما قاالا:  لايْهِّ وا لَّى اللهُ عا ، صا ، عانِّ النَّبِّيِّ  بْدِّ اللَّهِّ ، عانْ عا ثِّ ارِّ ةٌ »عانِّ الْحا يْحا إِّذاا كاانا صا

انا فاإِّ  ضا ما اءُ فِّي را تسُْفاكُ الدِّ ما ةِّ، وا ي الْقاعْدا يَّزُ الْقاباائِّلُ فِّي ذِّ تاما الٍ، وا عاةٌ فِّي شاوَّ عْما ا تاكُونُ ما نَّها

مُ  رَّ ا الْمُحا ما مِّ وا رَّ الْمُحا ةِّ وا جَّ ي الْحِّ ثاً  –فِّي ذِّ ا ثالَا ا  –یاقوُلهُا اتا یقُْتالُ النَّاسُ فِّيها اتا هايْها هايْها

: قُ « هارْجًا هارْجًا سُولا اللَّهِّ قاالا: قاالا ة؟ُ یاا را يْحا ا الصَّ ما نْ »لْناا: وا هِّ تاكُونُ فِّي نِّصْفٍ مِّ هاذِّ

ذالِّكا ]ص: انا یاوْما جُمُعاةٍ ضُحًى، وا ضا ما انا لايْلاةا الْجُمُعاةِّ 362را ضا ما افاقا شاهْرُ را [ إِّذاا وا
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جُ  تخُْرِّ دُ الْقاائِّما، وا تقُْعِّ هِّنَّ فِّي لايْلاةِّ جُمُعاةٍ  تاكُونُ هادَّةٌ توُقِّظُ النَّائِّما، وا نْ خُدُورِّ اتِّقا مِّ الْعاوا

لَّيْتُ  انُ فِّي تِّلْكا السَّناةِّ لايْلاةا جُمُعاةٍ فاإِّذاا صا ضا ما افاقا را ، فاإِّذاا وا الْبارْدِّ لِّ وا زِّ لَا ةا الزَّ  مُ ساناةً كاثِّيرا

انا  ضا ما نْ را ثِّ رُوا فاادْخُلوُا بيُوُ –الْفاجْرا یاوْما جُمُعاةٍ فِّي النِّ صْفِّ مِّ دا اكُمْ، وا سادِّ دُوا كُوا تاكُمْ، وا

انا  قوُلوُا سُبْحا دًا، وا وا لِّلَّهِّ سُجَّ رُّ ةِّ فاخِّ يْحا سُدُّوا آذااناكُمْ، فاإِّذاا أاحْساسْتمُْ بِّالصَّ أانْفسُاكُمْ، وا

ا،  نْ فاعالا ذالِّكا ناجا ؛ فاإِّنَّهُ ما بَّناا الْقدُُّوسا ، را انا الْقدُُّوسِّ ، سُبْحا كا هالاكا الْقدُُّوسِّ نْ تارا ما  وا

Artinya: “Bila telah muncul suara di bulan Ramadhan, maka akan 

meletus huru-hara pada bulan Syawal, dimana kabilah-kabilah akan saling 

bermusuhan (perang) pada Dzul Qa’dah, lalu terjadi pertumpahan darah 

pada Dzul Hijjah dan Muharra. Kami bertanya: “Suara apakah, wahai 

Rasulullah?” Beliau menjawab: “Suara keras di pertengahan bulan 

Ramadhan, pada malam Jumat, akan muncul suara keras yang 

membangunkan orang tidur, menjadikan orang yang berdiri jatuh terduduk, 

para gadis keluar dari pingitannya, pada malam Jumat di tahun terjadinya 

banyak gempa. Jika kalian telah melaksanakan shalat Subuh pada hari 

Jumat, masuklah kalian ke dalam rumah kalian, tutuplah pintu-pintunya, 

sumbatlah lubang-lubangnya, dan selimutilah diri kalian, sumbatlah telinga 

kalian. Jika kalian merasakan adanya suara menggelegar, maka bersujudlah 

kalian kepada Allah dan ucapkanlah: Mahasuci Allah Al-Quddus, Mahasuci 

Allah Al-Quddus, Rabb kami Al-Quddus, kerana barangsiapa melakukan 

hal itu, niscaya ia akan selamat, tetapi barangsiapa yang tidak melakukan 

hal itu, niscaya akan binasa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini setidaknya terdapat 2 pertanyaan akademik yang 

mendasar dan perlu jawabannya, yaitu : 

1. Bagaimana penjelasan mengenai kedudukan hadis “Suara di Bulan 

Ramadhan dan Huru-Hara di Bulan Syawal”? 

2. Bagaimana pemaknaan netizen di media sosial twitter mengenai 

hadis “Suara di bulan Ramadhan dan huru-hara di bulan Syawal”? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapu tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui penjelasan berdasarkan takhrij dari hadis tentang 

“Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-Hara di Bulan Syawal” 

2. Mengetahui bagaimana resepsi netizen di media sosial twitter 

terhadap hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-hara di Bulan 

Syawal” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan yang 

benar mengenai pemaknaan terhadap hadis suara di bulan 

Ramadhan dan huru-hara di bulan Syawal yang sempat menjadi 

trending topic di media sosial twitter.  

2. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan keilmuan 

khususnya dalam perkembangan hadis di masyarakat.  

E. Tinjauan Pustaka 

 

Kajian mengenai resepsi netizen maupun hadis suara di bulan 

Ramdhan dan huru-hara di bulan Syawal sudah banyak dibahas, namun 

belum ditemukan kajian yang spesifik mengenai respsi netizen terhadap 

hadis suara di bulan Ramadhan dan huru-hara di bulan Syawal pada media 

sosial twitter. Melihat hadis ini sering menjadi bahasan di waktu-waktu 

menjelang  hingga pertengahan bulan Ramadhan, maka penulis tertarik 
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untuk mengkaji hal ini. penulis telah melakukan observasi mengenai tema 

ini, dari hasil observasi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 

relevan mengenai tema ini, diantaranya; 

Penelitian oleh Dr. Ali Imron yang merupakan dosen pada prodi 

Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam akun ilmuhadis.uin-

suka.ac.id pada tahun 2019 yang berjudul “HADIS KIAMAT DAN HOAX 

METEOR 2019”9. Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk membedah 

kedudukan hadis tentang suara di bulan Ramadhan dan huru-hara di bulan 

Syawal, serta untuk mematahkan berita hoax (palsu) mengenai meteor yang 

akan menabrak bumi pada tahun 2019, dengan menggunakan metode 

library reasearch (penelitian kepustakaan) dan observasi tidak langsung 

yang dilakukan di media. Hasil dari penelitian ini adalah, tampak jelas 

bahwa hadis tentang suara di bulan Ramadhan dan huru-hara di bulan 

Syawal merupakan hadis maudhu’ (palsu) dan informasi mengenai meteor 

yang akan menabrak bumi tahun 2019 yang disebarkan oleh akun Republika 

pada tahun 2011 lalu terungkap bahwa informasi ini bukan resmi dari 

NASA, bahkan NASA membantahnya. 

Penelitian oleh Ahmad Mustofa yang merupakan Dosen STAIN Al-

Husain pada tahun 2019 yang berjudul “RESEPSI PEMAHAT DI DESA 

PRUMPUNG MAGELANG TERHADAP HADIS TENTANG 

LARANGAN MEMBUAT PATUNG”10. Tujuan dari penelitian ini adalah 

                                                           
9 Dr. Ali Imran, “Hadis Kiamat Dan Hoax 2019” dalam http://ilmuhadis.uin-

suka.ac.id/id/kolom/detail/81/hadis-kiamat-dan-hoax-meteor-2019, diakses tanggal 15 juli 2020 
10 Ahmad Mustofa, "Resepsi Pemahat di Desa Prumpung Magelang Terhadap Hadis 

Tentang Larangan Membuat Patung." Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman 5.1 (2019): 46-76 
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untuk menguak model pembacaan beberapa pelaku industri kerajinan 

patung di Perumpung Magelang terhadap doktrin dan tradisi Islam yang 

secara teks melarang umat Islam untuk membuat gambar, patung dan 

semacamnya, dengan menggunakan teori Iser. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perpaduan antara field reasearch (penelitian 

lapangan) dan library reasearch (penelitian kepustakaan), dengan teknik 

observasi, interview, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 

3 pembagian model resepsi (resepsi exegesis, resepsi estetis, dan resepsi 

fungsional) ia termasuk sebagaitipologi resepsi estetis (sebuah tipologi yang 

menitik beratkan pada keindahan). Hal ini dinilai berdasarkan dua aspek. 

Aspek pertama yaitu pemahat, bahwa kerajinan batu yang mereka hasilkan 

merupakan perwujudan dari passion seni, sehingga karya tersebut dianggap 

sebagai karya seni. Aspek kedua yaitu konsumen, bahwa ketertarikan 

mereka terhadap karya dari para pemahat dikarenakan mereka menganggap 

indah dan memiliki banyak unsur seni di dalamnya. 

Penelitian oleh Sekar Hayu R.K. & Yudha Wirawanda pada tahun 

2019 dalam karya ilmiahnya yang berjudul “MASKULINITAS DAN 

PEREMPUAN: RESEPSI PEREMPUAN TERHADAP SOFT 

MASCULINITY DALAM VARIETY SHOW”11. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji pada sisi khalayak, terkait bagaimana penerimaan 

khalayak terhadap soft masculinity yang ditampilkan dalam variety show, 

                                                           
11 Sekar Hayu R.K. dan Yudha Wirawanda, “Maskulinitas dan Perempuan: Resepsi 

Perempuan terhadap Soft Masculinity dalam Variety Show”, dalam Calathu: Jurnal Ilmu 

Komunikasi vol 1/ no 1 (2019) 
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serta dapat melihat bagaimana encoding-decoding dari tayangan variety 

show serta khalayak dalam informan 5 orang perempuan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teori analisis resepsi 

audiens, dan menggunakan informan 5 perempuan untuk wawancara 

dengan alasan perempuan merupakan hasil dari keterpaduan dari berbagai 

aspek biopsikososial-kultural yang dimiliki, karena psikologi perempuan 

berbeda dengan laki-laki. Sehingga hasil dari wawancara memunculkan dua 

kategorisasi, yaitu konstruksi soft masculinity laki-laki, serta melawan tabu; 

tren dan selera perempuan. 

Penelitian pada tahun 2019 oleh Safri Nur Jannah dalam karya 

ilmiahnya untuk gelar sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“RESPSI HADIS-HADIS HIJRAH DI KALANGAN PELAJAR SMA N 1 

YOGYAKARTA DAN MA SUNAN PANDANARAN”12. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui definisi dan konsep hijrah menurut 

pelajar masing-masing sekolah, sehingga dapat mengetahui pola resepsi 

pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran atas hadis-hadis 

hijrah, dan menjelaskan transmisi dan transformasi pemahaman hadis yang 

melatar belakangi munculnya beragam pola resepsi hadis-hadis hijrah di 

kalangan pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran, dengan 

menggunakan teori Stuart Hall tentang resepsi pembaca. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), 

                                                           
12 Safri Nurjannah, “Resepsi Hadis-Hadis Hijrah di Klangan Pelajar Sma N 1 Yogyakarta 

dan Ma Sunan Pandanaran”, Skripsi Univertis Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2019) 
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observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah mayoritas pelajar meresepsi hadis-hadis hijrah secara 

kontekstual (negosiasi). Meski demikian, terdapat beberapa temuan di MA 

Sunan Pandanaran yang pada akhirnya mengantarkan jawaban bahwa 

sebagian kecil pelajar tersebut berada pada posisi dominan hegemoni 

(menerima dengan penuh) dan atau oposisi (berlawanan dengan redaksi 

matan). 

Penelitian oleh Tesya Claudia Ariesta pada tahun 2018 dalam karya 

ilmiahnya untuk gelar sarjana di Universitas Multimedia Nusantara 

Tangerang yang berjudul “RESEPSI NETIZEN DAN FOLLOWERS 

INSTAGRAN @LAMBE_TURAH PADA POLEMIK JENNIFER DUNN 

VS SHAFFA HARRIS”.13  Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

posisi decoding (dominant-hegemonic position, negotiated position, dan 

oppositional position) netizen dan followers instagran @Lambe_Turah pada 

polemik Jennifer Dunn dan Shaffa Harris. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan memiliki subjek atau informan yaitu followers 

instagram @Lambe_Turah dengan teori studi resepsi  milik Stuard Hall, 

internet dan cyberculture, media sosial, dan instagram. Hasil dari penelitian 

ini adalah dengan malakukan wawancara mendalam melalui 4 informan 

yang merupakan followers instagram @Lambe_Turah sehingga 

mendapatkan “unexpected information” atau informasi yang tak terduga. 

                                                           
13 Tesya Claudia Ariesta, Resepsi Netizen Dan Followers Instagram @ Lambe_Turah 

Pada Polemik Jennifer Dunn Vs Shaffa Harris. Diss, Universitas Multimedia Nusantara (2018) 
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Dan hasilnya penelitiannya menunjukkan bagaimana polemik yang terjadi 

antara Jennifer Dunn vs Shaffa Harris yang seharusnya bersifat pribadi, 

malah dijadikan pemberitaan oleh media sosial instagram gossip anonimous 

yakni @Lambe_Turah, sehingga semakin memperburuk citra Jennifer 

Dunn.  

Penelitian oleh Winda Hardyanti pada tahun 2019, yang merupakan 

mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Muhammadiyah 

Malang dalam judul “PENERIMAAN KHALAYAK TERHADAP 

TAYANGAN INFOTAIMENT TENTANG FENOMENA ARTIS LEPAS 

JILBAB (STUDI PADA MAHASISWI MUSLIMAH DI MALANG 

BERDASARKAN KELOMPOK SOSIAL).14 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bagaimana penerimaan khalayak terhadap 

fenomena artis lepas jilbab seperti yang terjadi pada Rina Nose. Dengan 

menggunakan teori identitas diri yang dikemukakan oleh James Marcia 

serta menggunakan teori encoding-decoding dari Stuart hall, dengan 

menggunakan analisis data studi resepsi yang memandang pemirsa televisi 

sebagai produser of mining bukan hanya sebagai konsumen dari isi berita, 

dimana khalayak media dianggap sebagai khalayak yang aktif bukan 

khalayak pasif yang menerima mentah-mentah isi media begitu saja. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 

analisis resepsi atau studi resepsi menggunakan 3 elemen pokok dalam 

                                                           
14 Winda Hardyanti, “Penerimaan Khalayak Terhadap Infotainment Tentang Fenomena 

Artis Lepas Jilbab (Studi Pada Mahasiswi Muslimah Di Malang Berdasarkan Kelompok 

Sosial).", Aristo 7.2 (2019): 296-322 
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metodologi resepsi yaitu mengumpulkan data dari khalayak, menganalisis 

hasil atau temuan dari rekaman proses dalam focus group discussion (FGD), 

dan tahap ketiga yaitu peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman 

bermedia dari khalayaknya. Metode ini dilakukan dengan subjek empat 

narasumber yang dipilih dari berbagai latar belakang menggunakan metode 

analisis resepsi dengan teknik analisa model Miles dan Huberman melalui 

tiga tahap yaitu data display atau penyajian data, reduksi data, dan 

conclusion drawing atau verification. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat dua subjek yang termasuk dalam kategori dominan hegemonic 

reading, karena ia sepakat dengan makna yang ditawarkan media bahwa 

keputusan Rina Nose melepas jilbabnya adalah keputusan 

memperihatinkan. Dan 1 responden yang termasuk dalam kelompok 

negotiatedi reading, karena responden menerima konsep makna yang 

ditawarkan media bahwa keputusan melepas jilbab yang dilakukan oleh 

Rina Nose adalah keputusan yang kontroversial dan merupakan sebuah 

fakta yang memprihatinkan namun disisi lain responden juga mengungkap 

bahwa keputusan itu sebenarnya sah-sah saja. Dan 1 responden yang 

termasuk dalam kategori oppositional reading dimana ia tidak sepakat jika 

melepas jilbab adalah sebuah hal yang memprihatinkan seperti makna yang 

dikonstruksikan oleh tayangan infotainmen, dan menurutnya media tidak 

punya hak mengatur dan menjustifikasi apa yang dilakukan oleh Rina Nose. 
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F. Landasan Teori 

 

Studi Resepsi 

Resepsi merupakan bentuk teori yang berkembang dalam dunia 

sastra mengenai analisis teks. Akan tetapi konsep ini dapat digunakan juga 

dalam penelitian terhadap teks-teks non sastra. Kata resepsi sendiri berasal 

dari kata “recipere” dalam bahasa latinnya dan “reception” dalam bahasa 

inggrisnya yang berarti penerimaan atau penyambutan. Endraswara 

menyatakan bahwa resepsi yaitu penerimaan atau penikmatan sebuah teks 

oleh pembaca. Sebagaimana yang disampaikan oleh Saifuddin Zuhri dan 

Subkhani Kusuma Dewi dalam bukunya yang berjudul Living Hadis: 

Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi bahwa resepsi merupakan penelitian 

yang titik tolaknya merupakan pembaca yang memberi reaksi atau 

tanggapan terhadap sebuah teks.15  

Teori ini merupakan teori yang dikemukakan oleh Stuart Hall, 

dimana khalayak tidak hanya menerima pesan yang disampaikan oleh 

pengirim pesan, akan tetapi khalayak juga dapat memproduksi pesan yang 

telah disampaikan (Thomham, Basset, & Marris 1996. H.41).16  

Morrisan dalam penelitian Billy Susanti (2014) menyebutkan 

kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang 

                                                           
15 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, “Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan 

Transmisi”, Q Media:2018, hlm. 11 

 
16 Tesya Claudia Ariesta, Resepsi Netizen Dan Followers Instagram @ Lambe_Turah Pada 

Polemik Jennifer Dunn Vs Shaffa Harris. Diss, Universitas Multimedia Nusantara (2018), hlm. 16 
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merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding. Decoding 

merupakan proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-

pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima.17 

Encoding dan decoding ini merupakan bagian terpenting dalam studi 

resepsi. Dalam buku Culture,Media, Language (2005, h.125) Stuart Hall 

mengidentifikasi tiga posisi khalayak berdasarkan hasil proses 

pembongkaran kode (decoding) sebagai berikut;18  

1. Dominant-Hegemonic Position (posisi hegemoni dominan) 

Kalayak yang masuk dalam posisi ini adalah khalayak yang 

memahami dan menerima pesan secara utuh apa adanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa khalayak sejalan dengan kode dominan 

yang sejak awal dibangun oleh pengirim pesan. Hal ini 

merupakan contoh dari bentuk ideal penyampaian pesan yang 

transparan karena rspon khalayak dianggap sesuai dengan 

harapan pengirim pesan yang sering diartikulasikan melalui 

profrssional code (kode professional). 

 

2. Negotiated Position ( posisi negosiasi) 

Khalayak yang masuk dalam posisi ini merupakan khalayak 

yang pada satu sisi mampu menangkap kode dominan yang ada 

                                                           
17 Wirawanda, S. H. R. K. Y., “Maskulinitas dan Perempuan: Resepsi Perempuan terhadap 

Soft Masculinity dalam Variety Show”, Calathu: Jurnal Ilmu Komunikasi (2019), hlm. 28 

 
18 Tesya Claudia Ariesta, Resepsi Netizen Dan Followers Instagram @ Lambe_Turah Pada 

Polemik Jennifer Dunn Vs Shaffa Harris. Diss, Universitas Multimedia Nusantara (2018), hlm. 17-

18 
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di dalam teks sebagai sebuah abstraksi yang terkandung (global), 

dan di saat yang bersamaan khalayak juga melakukan penolakan 

dengan menyelekasi makna yang cocok untuk diadaptasi ke 

dalam konteks yang lebih terbatas (lokal) . sehinga dapat 

dikatakan bahwa khalayak tidak menerima pesan yang ada 

secara mentah. 

 

3. Oppositional Position (posisi oposisi) 

Khalayak yang masuk dalam posisi ini adalah khalayak yang 

benar-benar mengerti makna denotatif (makna yang sebenarnya) 

dan makna konotatif (makna yang tersembunyi) sebagai 

abstraksi dari pesan yang dibuat, tetapi sikap yang ditunjukkan 

oleh khalayak justru bertolak belakang denagn isi pesan yang 

dibuat oleh pengirim pesan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

posisi ini menunjukkan bentuk keberatan terhadap kode 

dominan karena adanya acuan alternative yang dianggap lebih 

relevan.  

Dengan ini, analisis resepsi memiliki fokus pada relasi 

khalayak dengan pesan media massa. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Pujileksono, sebagai peneliti terhadap khalayak 

yang menggunakan resepsi, ia menyatakan bahwa khalayak 

merupakan kelompok sosial aktif sebagai agen budaya yang 
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memiliki kuasa dalam menghasilkan makna dari berbagai 

wacana yan ditampilkan oleh media massa.19 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka penelitian ini termasuk dalam jenis metode penelitian kualitatif 

dengan metode analisis resepsi milik Stuart Hall. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian dimana peneliti berusaha memahami 

dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. 

Tujuannya adalah untuk memahami objek yang diteliti secara 

mendalam.20 Dengan metode kualitatif ini peneliti menekankan pada 

kedalaman informasi dari netizen yang merespon pada postingan 

milik @mwv.mystic terkait hadis suara di bulan ramadhan dan huru 

hara di bulan syawal ini, sehingga dapat mengemukakan makna  

berupa data dibalik apa yang terlihat.21 

 

                                                           
19 Wirawanda, S. H. R. K. Y., Maskulinitas dan Perempuan: Resepsi Perempuan terhadap Soft 

Masculinity dalam Variety Show,CALATHU: Jurnal Ilmu Komunikasi (2019), hlm 29 
20 Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif, Jakarta: Bumi Aksara (2018), hlm. 143 
21 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” 

(Bandung: Alfabeta cv, 2015), hlm. 15-19 
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H. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang didapat 

dari lapangan. Sedangkan sumber data sekunder yaitu, sumber data yang berasal 

dari kajian atas literatur-literatur dari tema yang serupa maupun yang berkaitan 

serta dapat menunjang penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data primer yaitu melalui observasi atau pengamatan langsung, penyebaran 

kuesioner, atau dokumentasi. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, penulis terlebih dahulu menentukan 

akun mana yang akan menjadi objek penelitian penulis dalam sosial media 

twitter. kemudian penulis menyebarkan kuesioner kepada netizen yang 

merespon akun yang telah peneliti tentukan dengan mengajukan pertanyaan 

sebagai berikut : 

1) Data Diri, meliputi: 

 Nama/ inisial 

 Agama 

 Usia 

 Jenis kelamin 

 Pendidikan terakhir 

 Profesi 

 Kerja sampingan 

 Riwayat/ latar belakang pendidikan 
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2) Data orang tua guna melihat lingkungan keagamaan keluarga netizen, 

sebagaimana berikut; 

 (data ayah) pendidikan terakhir 

 (data ayah) profesi 

 (data ibu) pendidikan terakhir 

 (data ibu) profesi 

 Apakah pernah sekolah di pesantren 

3) Data pengetahuan seputar hadis, guna mempermudah penulis ketika 

menganalisis pola resepsi netizen yang meliputi; 

 Lingkungan keagamaan 

 Apakah sudah pernah mengetahui hadis ini sebelum viral pada tahun 

2020 lalu  

 Dari mana atau siapa mengetahui hadis ini 

 Apa yang dipikirkan pertama kali ketika pertama kali mengetahui hadis 

ini  

 Apa yang ada dipikiran anda setelah membaca postingan pada akun 

milik @mwv.mystic  

 Bagaimana tanggapan anda saat ini mengenai hadis “suara di bulan 

ramadhan dan huru-hara di bulan syawal” 

 Alasan menulis komentar pada postingan dari akun milik 

@mwv.mystic 

Dengan menggunakan metode analisis resepsi milik Stuart Hall ini 

penulis akan memfokuskan pada pertemuan antara teks dan pembaca, 
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sehingga dalam pelaksanaannya penulis akan menggunakan subjek dari 

netizen yang memberikan respon pada akun @mwv.mystic.mystic yang 

mengetweet (memposting) terkait hadis suara di bulan Ramadhan dan huru-

hara di bulan Syawal di media sosial twitter pada bulan Mei tahun 2020 

yang sempat menjadi trending topik. 

J. Sistematika Pembahasan 

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan terkait latar 

belakang masalah yang menjadi sebab peneliti mengangkat tema ini, 

kemudian rumusan masalah yang membatasi permasalahan dalam 

penelitian, kemudian tujuan beserta manfaat dari penelitian tersebut, 

tinjauan pustaka, landasan teori, dan metode penelitian. 

BAB II, berisi penjelasan terkait gambaran umum mengenai media 

sosial, hadis, dan takhrij hadis.   

Bab III, berisi takhrij hadis suara di bulan Ramadhan dan huru-hara 

di bulan Syawal. 

Bab IV, berisi penjelasan tentang penelitian dan pembahasan 

mengenai resepsi netizen terhadap hadis suara di bulan Ramadhan dan huru-

hara di bulan Syawal.  

Bab V, berisi penutup dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan Huru-hara di Bulan Syawal” 

terdapat dalam Musnad al-Syaasyi juz II halaman 262 no 837. Dari 

tahrij yang telah dilakukan menggunakan software mausu’ah hadis, 

menunjukkan bahwa hadis ini tidak terdapat di dalam kumpulan kitab 

hadis shohih, kutubus tis’ah, maupun kutubus sittah. Sedangkan dari 

analisa sanad menunjukkan bahwa Hadis ini merupakan hadis dhaif 

dan derajatnya Maudhu’. 

2. Dalam penyampaian pendapat masing-masing informan, terdapat 

perbedaan respon terhadap hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan 

Huru-hara di Bulan Syawal” yang didukung oleh beberapa faktor 

seperti latar belakang keluarga, pendidikan, dan lingkungan 

keagamaan, sehingga membentuk pola resepsi yang berbeda. Pola 

resepsi yang terbentuk dalam penelitian ini menjukkan bahwa 

mayoritas netizen meresepsi hadis “Suara di Bulan Ramadhan dan 

Huru-hara di Bulan Syawal” secara dominan hegemoni, yaitu posisi 

dimana netizen setuju dan menerima teks yang disampaikan media 

secara utuh. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu sebagai 

kaum akademisi sudah seharusnya selalu haus terhadap ilmu pengetahuan, 

jangan hanya berhenti di sini untuk mendapatkan informasi, sehingga perlu 

adanya riset lanjutan dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih akurat mengenai resepsi netizen terhadap hadis-hadis maudhu’ 

yang bertebaran di luar seperti hadis “suara di bulan ramadhan dan huru-

hara di bulan syawal” ini. Perlu juga adanya pengembangan dengan objek 

kajian yang lebih luas, agar dapat menyingkap pola pemahaman masyarakat 

terhadap teks-teks agama yang ada.  
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